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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah struktur dan bahasa melengkan. Sum-
ber data penelitian ini adalah melengkan yang terdapat dalam buku (1) Syari’at dan
Adat Istiadat Gayo karya Mahmud Ibrahim, (2) Pesona Tanoh Gayo A.R. Hakim Aman
Pinan, dan (3) teks yang di peroleh dari hasil rekaman melengkan. Data dalam pene-
litian ini meliputi, (1) munginte (meminang), (2) mujule emas (mengantar permintaan),
(3) mangan murum (makan bersama), (4) begenap sudere (musyawarah keluarga), (5)
beguru (belajar), (6) penyerahan rempele (penyerahan mempelai). Data dalam peneli-
tian ini dikumpulkan dengan menggunakan beberapa teknik, yakni (1) teknik rekam-
catat, dan (2) teknik kaji dokumen. Data dianalisis dengan menggunakan analisis
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) struktur melengkan terdiri atas
pembukaan yang berisi pujian terhadap kebesaran Tuhan, shalawat kepada Nabi
Besar Muhammad saw, permintaan maaf, penghormatan kepada langit dan bumi,
penghormatan kepada tuan rumah, kearifan lokal, nilai religius dan penghormatan
terhadap empat pemerintahan di Gayo (Sarak Opat). Pada bagian isi menggambar-
kan kearifan-kearifan lokal, harapan, musyawarah, filsafat adat, nilai-nilai religius,
amanat, dan penyerahan. Pada bagian penutup berisikan permintaan maaf kepada
tuan rumah, memohon keberkahan acara kepadaTuhan, dan penegasan. 2) Bahasa
melengkan terdiri atas diksi dan gaya bahasa. Diksi yang digunakan dalam meleng-
kan yakni kata abstrak dan kata konkret, kata umum dan kata khusus, idiom, dan
ungkapan tradisional yang terdiri dari peribahasa, tamsil, dan pemeo. Gaya baha-
sa dalam melengkan terdiri dari gaya bahasa perbandingan yakni metafora, simile,
metonimia, sinekdok, dan simbolik, gaya bahasa pertentangan terdiri atas antitesis
dan litotes, serta gaya bahasa penegasan yang terdiri atas klimaks, antiklimaks, re-
toris, dan pararelisme.

Kata Kunci: Melengkan, struktur, bahasa

ABSTRACT

The problem in this research is how the structure and the language of melengkan.
The data sources of the research ismelengkan which is in the book (1) Syari’at dan
Adat Istiadat by Mahmud Ibrahim, (2) Pesona Tanoh Gayo A.R. Hakim Aman Pinan,
and (3) texts which are obtained from the result of melengkan’s recording. Data in
this research include, (1) munginte (ask in marriage), (2) mujule emas (delivering the
demand), (3) mangan murum ( having eat together), (4) begenap sudere (family discus-
sion), (5) beguru (learn), (6) penyerahan rempele (overhand the bride). The data col-
lecting technique in this research is done by collecting and by using some techniques,
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they are (1) technique of record-note, and (2) technique of examine the document. The
data is analyzed by using the qualitative analysis. The result of the research shows
that 1) the structure of melengkan contains of the introduction in melengkan which is
contain of the praise to the greatness of God, Shalawat to the great prophet Muham-
mad saw, a tribute to the heavens and the earth, a tribute to householder of the bride
intended, local wisdoms, religious values and a tribute to four governments in Gayo
(Sarak Opat). On the content, it describes the wisdoms, wishes, discussion, custom
philosophy, religious values, mandate and delivery. On the closing part, it contains
the apologies to householder and beg for the blessing of the ceremony to God, and
confirmation 2) The language of melengkan consists of diction and figure of a speech.
The diction used in melengkan is abstract word and concrete word, general word
and special word, idiom, archaic vocabulary, traditional expressions which consist
of proverb, parable, and pemeo. Figures of speech in melengkan consist of the com-
parison one, they are metaphor, simile, metonymy, sinekdok, and symbolic, figure
of speech of conflict consist of antithesis and litotes, and also the figure of speech of
emphasize that consist of climax, anticlimax, rethoric, and parallelism.

Keywords: Melengkan, structure, language

Pendahuluan

Sastra lisan merupakan sastra yang
hidup di tengah masyarakat dan di kem-
bangkan secara lisan dari mulut ke mu-
lut tanpa diketahui siapa penciptanya.
Sastra lisan berkembang dengan statis,
dinikmati oleh sekelompok orang yang
mengerti tentang penyampaian dan mak-
na yang terkandung didalamnya. Pem-
bicaraan tentang sastra lisan merupakan
sastra yang hidup di tengah masyarakat
tradisional, bentuknya tetap, dan meng-
gunakan ungkapan klise.

Dari sudut pandang kebudayaan,
sastra lisan merupakan salah satu unsur
kebudayaan yang paling mudah berubah
(Koentjaraningrat, 1991:26). Dalam pe-
rubahan itu sangat mungkin ada genre
yang tidak mampu mengikuti perubah-
an, lalu pudar dan punah. Akan tetapi,
ada genre yang dapat terus hidup, yaitu
genre yang mempunyai ruang untuk me-
nyesuaikan diri dengan kondisi masyara-
katnya hari ini (Amir, 2013: 10).

Terdapat sebuah simpul yang sangat
erat antara sastra lisan dengan folklor.
Hal ini dikarenakan sastra daerah meru-
pakan bagian dari folklor. Menurut Dan-
andjaja (1997: 6) folklor adalah sebagian
kebudayaan suatu kolektif yang tersebar
dan diwariskan turun-temurun, secara
tradisional dalam versi yang berbeda,
baik dalam bentuk lisan maupun contoh
yang disertai dengan gerak isyarat atau
alat pembantu pengingat.

Folklor juga terdapat dalam ke-
hidupan masyarakat Gayo. Masyara-
kat Gayo yang kaya akan kekhasan ba-
hasanya mengemas sebuah foklor lisan
yang salah satunya dikenal dengan is-
tilah melengkan. Melengkan sebagai pi-
dato dalam berbagai kesempatan upa-
cara adat masyarakat Gayo, melahirkan
rasa seninya dalam bentuk kata-kata
puitis. Pidato ini dilakukan secara ber-
balas-balasan dan oleh pendengarnya
dapat dirasakan kalah atau menangnya
(Melalatoa, 1982: 47).

Seni melengkan secara umum leb-
ih dikenal juga dengan seni berpantun
dalam bentuk pidato-pidato adat. Na-
mun demikian, dalam upacara perkawi-
nan masyarakat Gayo, melengkan men-
jadi unsur utama yang harus ada dalam
penyerahan pengantin wanita kepada
pihak pria atau sebaliknya. Disamping
itu, seni ber-melengkan juga diterap-
kan dalam acara melamar (meminang)
(Yoga, 2007: 89).

Penelitian mengenai melengkan su-
dah pernah dilakukan oleh Inni dengan
judul Melengkan sebagai Media Komuni-
kasi Dalam Adat Masyarakat Gayo pada
tahun 2014. Dalam karya ilmiah terse-
but peneliti memfokuskan penelitiannya
pada media komunikasi dari sisi meleng-
kan sebagai medianya. Hasil penelitian
tersebut mengemukakan bahwa pada
dasarnya dalam melengkan mengand-
ung amanat, tertib, kasih sayang, tolong
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menolong dan musyawarah. Makna sim-
bolik melengkan dapat membawa suatu
manfaat dan keuntungan dalam konteks
tata nilai untuk menerapkannya dalam
kehidupan nyata, karena simbol yang
disampaikan mengandung pesan agama
dan pesan moral leluhur. Namun, pene-
litian yang dilakukan belum sepenuh-
nya menganalisis teks yang terkandung
dalam melengkan secara khusus. Selan-
jutnya, Abdillah melakukan penelitian
dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Is-
lam dalam Adat Melengkan Masyarakat
Gayo pada tahun 2008. Dalam penelitian
tersebut disebutkan nilai-nilai yang pen-
didikan yang terkandung dalam acara
melengkan adalah nilai aqidah, ibadabh,
dan akhlak.

Beberapa kajian tersebut di atas
belum memaparkan secara rinci struk-
tur yang terdapat dalam melengkan.
Oleh sebab itu, peneliti melakukan
penelitian dengan judul Analisis Struk-
tur Melengkan.

Kajian Pustaka

Struktur berarti bentuk dari keseluru-
han yang kompleks. Setiap objek, atau
peristiwa adalah pasti sebuah struktur
yang terdiri dari berbagai unsur, yang
setiap unsurnya tersebut terjalin se-
buah hubungan. Teori strukturalisme
memandang bahwa karya sastra meru-
pakan struktur yang terdiri atas unsur-
unsur yang berjalinan erat. Unsur-unsur
dalam struktur tersebut tidak memiliki
makna sendiri terlepas dari yang lainnya,
tetapi ditentukan oleh hubungan antara
unsur tersebut dalam keseluruhannya
(Hawkes, 1978 dalam Rosa, 2014: 24).
Di dalam keseluruhan struktur, suatu
unsur memiliki kegunaan sebagai pen-
dukung terhadap makna bagian yang
lain. Demikian juga sebaliknya, bagian
bagian tersebut dengan sendirinya men-
duduki fungsi sebagai pendukung terha-
dap unsur yang lain. Makna unsur-un-
sur tersebut baru dapat dipahami dan
diberi nilai sepenuhnya jika didasarkan
pada pemahaman masing-masing unsur
tersebut dalam keseluruhan karya sas-
tra (Teeuw, 1983:61).

Pidato adalah suatu ucapan dengan
susunan yang baik untuk disampaikan
kepada orang banyak (Khayyirah, 2014:
41). Pidato tidak hanya disajikan dalam
bentuk formal menggunakan bahasa

nasional, namun juga dimuat dalam
bahasa daerah. Pidato yang disajikan
dengan menggunakan bahasa daerah
sebagai medianya lebih di kenal dengan
istilah pidato adat. Hal ini sejalan den-
gan apa yang diungkapkan oleh Navis
(1986: 232), Pidato adat adalah pidato
yang disampaikan dalam bahasa adat.
Bahasa adat yang dimaksudkan adalah
bahasa daerah ragam khusus. Kekhusu-
san bahasa pidato adat, menurut Navis
(1986: 252), diperlihatkan oleh gaya ba-
hasa yang dipakai. Pidato adat sebagai
salah satu bagian dari kekayaan khasa-
nah sastra daerah, yang secara wujud
tidak sepenuhnya naratif, termasuk ke-
dalam kategori teks sastra lisan, karena
sebagaimana dinyatakan oleh Zaimar
(dalam Pudentia, 2008: 321), sastra
lisan tidak mesti selalu bersifat naratif.
Teks-teks yang tidak tertulis dan tidak
berbentuk naratifpun dapat dipandang
sebagai teks sastra lisan, contohnya
teks lagu-lagu, teka-teki, humor, jam-
pi-jampi dukun pada waktu mengobati
orang sakit dan lain-lain.

Layaknya sebuah pidato pada um-
umnya, pidato adat juga memiliki struk-
tur yang tersaji dalam rangkaian pembu-
kaan, isi, dan penutup. Pembukaan pada
umumnya berisikan salam pembuka,
salam hormat kepada orang-orang yang
telah hadir, gambaran umum mengenai
apa yang akan di sampaikan, boleh juga
disampaikan humor sebagai penyegar,
dan ilustrasi umum yang relevan tentang
isi pidato yang akan disampaikan. Anwar
(2003: 64), yaitu: (a) ucapan salam, (b)
ucapan penghormatan, (c) ucapan puji
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa (d)
ucapan terimakasih kepada panitia/ MC,
(e) perkenalan, (f) penyampaian topik
atau judul serta manfaatnya bagi peser-
ta. Isi pidato merupakan uraian yang
menjelaskan secara rinci semua materi
dan persoalan yang dibahas dalam pi-
dato. Sameto (2002: 5) menyatakan, isi
pembicaraan dalam sebuah pidato ha-
rus dapat disampaikan dengan sistema-
tik yang baik dan tidak berkepanjangan
(singkat). Penutup pidato, akan disam-
paikan kesimpulan, harapan-harapan
yang ingin di capai dari penjelasan sebel-
umnya, permintaan maaf atas segala ke-
salahan dan kekurangan yang mungkin
terjadi dalam penyampaian pidato, dan
diakhiri dengan salam penutup.
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Selain itu, unsur pembangun sebuah
karya adalah bahasa. Teeuw (2003: 22)
mangatakan ilmu bahasa dalam sastra
yang di kenal dengan gaya bahasa pada
prinsipnya selalu meneliti pamakaian
bahasa yang khas atau istimewa, yang
merupakan ciri khas penulis, aliran sas-
tra, dan lain-lain atau pula yang meny-
impang dari bahasa sehari-hari atau ba-
hasa yang dianggap normal. Penggunaan
bahasa dalam karya sastra tidak terlepas
dari diksi dan gaya bahasa. Diksi atau
pilihan kata adalah teknik memilih kata
yang sedemikian rupa sehingga maksud
atau pikiran seseorang dapat disampai-
kan secara tepat dan ekonomis (Keraf,
2008: 100). Pemilihan kata yang digunak-
an mencakup 1) kata abstrak dan kata
konkret. Kata abstrak adalah kata yang
dipakai untuk mengungkapkan gagasan
yang tidak dapat dicerap oleh pancaindera
manusia. Widjono (2005: 99) menyatakan
bahwa kata abstrak mempunyai referensi
berupa konsep. Kata-kata abstrak meru-
juk kepada kualitas (panas, dingin, baik,
buruk), pertalian (kuantitas, jumlah,
tingkatan), dan pemikiran (kecurigaan,
penetapan, kepercayaan). Kata-kata ab-
strak sering dipakai untuk menjelaskan
pikiran yang bersifat teknis dan khusus.
Kata konkret adalah kata yang acuan-
nya nyata atau dapat dicerap oleh panca
indera. Widjono (2005: 99) menyatakan
kata konkret mempunyai referensi objek
yang dapat diamati. 2) kata umum dan
kata khusus. Kata umum adalah kata
yang mengacu pada ruang lingkup yang
lebih luas di bandingkan dengan kata
khusus. Kata umum merujuk pada ses-
uatu yang diungkapkan secara menyelu-
ruh, sedangkan kata khusus merujuk
pada objek yang lebih spesifik sehingga
kata umum dianggap lebih sering men-
imbulkan kesalahfahaman dibanding-
kan dengan penggunaan kata khusus.
Widjono (2005: 99) menyatakan semakin
luas lingkup suatu kata, maka semakin
umum sifatnya, sebaliknya, makna kata
menjadi sempit ruang lingkupnya maka
semakin khusus sifatnya. 3) idiom, idiom
adalah ungkapan khas yang hidup dalam
sebuah masyarakat. Badudu (dalam Fi-
noza, 2005: 111) menyatakan “.... Idiom
adalah bahasa yang teradatkan...” oleh
karena itu, setiap kata yang membentuk
idiom berarti di dalamnya sudah ada ke-
satuan bentuk dan makna. 4) kosakata

arkais, Martinus (2001: 60) arkaik atau
arkais adalah kata-kata yang sudah ti-
dak digunakan lagi dan ketinggalan za-
man atau kuno, dan arkaisme adalah
penggunaan kata-kata atau bentuk kata
yang sudah tidak umum lagi, 5) Ungka-
pan tradisional merupakan kalimat yang
digunakan oleh suatu kelompok dengan
menggunakan istilah-istilah yang sudah
dikenal secara turun temurun. Cervantes
(dalam Danandjaja, 1997: 28) mende-
fenisikan ungkapan tradisional sebagai
kalimat pendek yang didasarkan dari
pengalaman yang panjang.

Selain diksi, terdapat pula gaya ba-
hasa sebagai salah satu unsur pemban-
gun sebuah karya sastra. Gaya bahasa
adalah cara penggunaan bahasa secara
khusus untuk mendapatkan efek terten-
tu. Rahmanto (1986: 34) mengemukakan
pendapatnya bahwa gaya bahasa adalah
cara yang khas dipakai oleh seseorang
dalam mengungkapkan diri (gaya priba-
di). Gaya bahasa dapat dibagi ke dalam
dua bagian pokok, yaitu pengiasaan dan
perlambangan. Gaya bahasa dapat dibe-
dakan dalam kelompok-kelompok terten-
tu, yakni, (1) gaya bahasa perbandingan
yang terdiri dari metafora, simile, meton-
imia, sinekdok, simbolik, , (2) gaya baha-
sa pertentangan, yakni antitesis, litotes,
(3) penegasan, yang terdiri dari paralel-
isme, klimaks, antiklimaks, dan retoris.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Semi (1993: 23) memberikan
batasan penelitian kualitatif sebagai
penelitian yang menggunakan kedala-
man, penghayatan, interaksi, atau kon-
sep yang sedang dikaji secara empiris.
Sastra yang dideskripsikan adalah sas-
tra lisan melengkan yang berkenaan
dengan struktur melengkan meluputi
pembukaan, isi, dan penutup, serta ba-
hasa melengkan mencakup diksi dan
gaya bahasa.

Jenis penelitian yang digunakan
adalah studi kepustakaan. Menurut Semi
(1993: 8) metode kepustakaan adalah
penelitian yang dilakukan di kamar ker-
ja peneliti atau di ruang perpustakaan,
peneliti memperoleh data dan informasi
tentang objek yang diteliti dari buku-bu-
ku atau alat audio visual lainnya.

Sumber data penelitian ini adalah
buku (1) Syari’at dan Adat Istiadat Gayo
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karya Mahmud Ibrahim, 2010. Takengon:
Makamammahmuda, (2) Pesona Tanoh
Gayo A.R. Hakim Aman Pinan, 2003.
Takengon: Pemerintah Daerah Kabu-
paten Aceh Tengah, dan (3) teks yang di
peroleh dari hasil rekaman melengkan.

Sumber data meliputi, (1) munginte
(meminang), (2) mujule emas (mengantar
permintaan), (3) mangan murum (makan
bersama), (4) begenap sudere (musy-
awarah keluarga), (5) beguru (belajar),
(6) penyerahan rempele (penyerahan
mempelai).

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan lang-
kah-langkah sebagai berikut: (1) peneliti
membaca seluruh isi melengkan secara
berulang-ulang, (2) peneliti membaca
sambil menentukan bagian-bagian yang
diprediksikan memuat struktur me-
lengkan sebagaimana yang dikehendaki
dalam masalah penelitian, dan (3) ba-
gian-bagian yang diprediksikan kemu-
dian diklasifikasikan menurut kelompok
masing-masing.

Teknik analisis data dalam pene-
litian ini adalah mendeskripsikan struk-
tur melengkan denganlangkah-langkah:
1) peneliti membaca secara cermat teks
melengkan secara berulang-ulang, 2)
peneliti mencatat setiap data yang dite-
mukan dalam teks melengkan, 3) peneliti
menganalisis teks melengkan, 4) peneliti
menyimpulkan hasil analisis, dan 5) me-
milah-milahnya ke dalam masing-masing
komponen (struktur dan bahasa).

Hasil penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian yang dipaparkan berupa
1) struktur melengkan, dan 2) bahasa
melengkan. Struktur melengkan meliputi
(a) pembukaan, (b) isi, dan (c) penutup.
Kajian terhadap bahasa melengkan meli-
puti (a) diksi, dan (b) gaya bahasa.

1) Struktur melengkan

Pada pembukaan melengkan berisi
pujian terhadap kebesaran dan mensyu-
kuri nikmat Tuhan. Dilanjutkan dengan
shalawat terhadap Nabi Besar Muham-
mad saw. Tidak ketinggalan, penghor-
matan kepada langit dan bumi sebagai
bagian makrokosmos. Di samping itu,
penghormatan kepada tuan rumah ‘mem-
pelai yang di tuju,” personal, audience
‘yang berhadir’ dan masyarakat, serta
kampung layaknya seperti prosesi “ken-

egaraan.” Pembukaan juga menyuguh-
kan penghormatan kepada empat unsur
pemerintahan di Gayo yang di kenal den-
gan Sarak Opat. Pembukaan juga menya-
jikan permohonan ampun kepada Allah,
kearifan lokal, dan nilai religius.

Pembukaan dalam melengkan tidak
terlalu banyak mengurai tentang perke-
nalan diri, hal ini dikarenakan melengkan
mayoritas disampaikan oleh perwakilan
dari Sarak Opat dan menyebut diri si
pembicara dengan sebutan “kami” untuk
mewakili sekelompok rombongan yang
datang maupun yang menerima tamu.

Selanjutnya, isi merupakan ba-
gian yang paling sakral dalam sebuah
pembicaraan, seseorang yang berbicara
tentu saja menginginkan agar penden-
gar mengerti dan paham dengan apa
yang disampaikannya. Anwar (2003: 92)
mengemukakan, cara menyajikan materi
dengan baik adalah (1) sifat uraian ha-
rus dari umum kepada yang khusus lalu
kembali kepada yang umum, (2) uraian
materi harus sistematis dan logis, (3) me-
nyajikan ungkapan-ungkapan konkret,
misalnya memberikan ilustrasi, mem-
berikan contoh, atau menyajikan per-
bandingan.

Pada melengkan persoalan sub-
stantif ada pada bagian isi yang meng-
gambarkan kearifan-kearifan lo-
kal, filsafat adat, nilai-nilai religius,
sosio-psikologis,harapan, amanat, musy-
awarah dalam mengambil sebuah kepu-
tusan, menggambarkan tradisi setempat,
dan serah terima.

Melengkan penuh dengan perump-
amaan. Perumpamaan yang digunakan
adalah perumpamaan yang sudah dike-
nal secara turun temurun dan menggu-
nakan bahasa kias yang tidak lagi asing
ditelinga pendengarnya. Perumpamaan
tersebut digunakan untuk memperhalus
tutur kata dan bahasa dengan tujuan
untuk menghindari kalimat-kalimat yang
dianggap kurang santun untuk disam-
paikan dihadapan umum.

Di bagian akhir, ditutup dengan
permintaan maaf kepada tuan rumah
dan hadirin dalam acara tersebut. Di
samping itu, diakhiri dengan memohon
keberkahan acara tersebut kepada Tu-
han. Harapan-harapan disampaikan
dengan singkatdan terdapat kalimat se-
rah terima dalam beberapa bagian. Pada
penutupan,terdapat juga pengulanganse-
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dikit uraian dari isi tujuannya adalah
untuk menegaskan kembali maksud dari
apa yang sebelumnya sudah disampai-
kan. Tidak lupa pula ucapan terimakasih
yang ditujukan kepada hadirin. Sameto
(2002: 7) menyatakan, pada akhir pem-
bicaraan hendaknya diusahakan adanya
kata-kata penutup yang di buat sesing-
kat mungkin, paling lama tiga sampai
lima menit.

2) Bahasa melengkan

Dalam melengkan terdapat beberapa
hal yang berkaitan dengan penggunaan
bahasa di dalamnya, yaitu (1) diksi dan
(2) gaya bahasa.

(1) Diksi merupakan pilihan kata yang
digunakan dalam berbagai aspek.
Dalam melengkan, diksi yang digu-
nakan meliputikata aabstrak dan
kata konkret, kata umum dan kata
khusus,idiom, kosakata arkais,dan
ungkapan tradisional.

Kata abstrak adalah kata yang
dipakai untuk mengungkapkan gaga-
san yang tidak dapat dicerap oleh pan-
caindera manusia. Widjono (2005: 99)
menyatakan bahwa kata abstrak mem-
punyai referensi berupa konsep. Penggu-
naan kata abstrak pada melengkan pada
dasarnya tidak merujuk pada makna de-
notatif secara keseluruhan.

Dalam melengkankata yang
dikonkretkan bermaksud untuk me-
nyatakan makna yang menyeluruh seka-
lipun menggunakan pemilihan kata yang
sudah disusun sedemikian rupa untuk
mencapai kesan indah. Menurut Waluyo
(1991: 81) kata konkret merupakan ka-
ta-kata yang dapat menyarankan kepada
arti yang menyeluruh.

Kata umum dan kata khusus adalah
pilihan kata yang dipakai untuk menye-
butkan sebuah objek atau keadaan yang
dilihat dari luasnya ruang lingkup kata
tersebut. Widjono (2005: 99) menyatakan
semakin luas lingkup suatu kata, maka
semakin umum sifatnya, sebaliknya,
makna kata menjadi sempit ruang ling-
kupnya maka semakin khusus sifatnya.

Penggunaan kata umum dan kata
khusus dalam melengkan menunjukkan
adanya tingkat keluasan ruang lingkup
dalam suatu kata. Pemilihan kata umum
memiliki komponen makna yang lebih
luas sehingga mampu mengungkap-

kan atau menciptakan kata yang lebih
umum. Sebaliknya, kata khusus hanya
mampu menciptakan kata dengan kom-
ponen yang lebih sempit sehingga makna
yang ditimbulkan juga lebih spesifik.

Idiom adalah ungkapan khas yang
terdapat dalam masyarakat tertentu.
Dalam melengkan tujuan penggunaan
idiom adalah wuntuk mengungkapkan
sesuatu secara tidak langsung, baik un-
tuk mengungkapkan sesuatu yang baik,
maupun yang buruk.

Pada masyarakat Gayo, kosakata
arkais memang sudah banyak yang tidak
lagi di kenal oleh generasi-generasi muda
sehingga melengkan yang pada hakikat-
nya menggunakan bahasa-bahasa za-
man, cenderung tidak lagi dipahami oleh
penikmat yang muda. Tidak tertutup ke-
mungkinan, kosakata yang digunakan
dalam melengkan adalah kosakata yang
bisa dipahami maksudnya oleh penutur,
tetapi tidak bisa diterjemahkan secara
nasional. Hal ini karena para penutur ti-
dak menemukan kosakata bahasa Indo-
nesia yang setara dengan kosakata yang
terdapat dalam melengkan.

Ditinjau dari pengunaannya, ko-
sakata dalam melengkan ada yang su-
dah menjadi arkais dan beberapa masih
bersifat semi arkais, dalam arti masih
dipahami dan digunakan bagi sebagian
kelompok penuturnya.

Ungkapan Tradisional dalammeleng-
kan terbagi dalam tiga jenis yakni, un-
gkapan tradisional berjenis peribahasa,
ungkapan tradisional berjenis tamsil, dan
ungkapan tradisional berjenis pemeo.

Dalam melengkan, peribahasa dipa-
parkan dengan tujuan sebagai nasehat,
tuntutan, maupun teguran. Peribahasa
pada dasarnya mencerminkan kehidu-
pan suatu budaya dan bersifat turun
temurun sehingga maksud dan tujuan
yang terdapat dalam rangkaian kata-
kata dalam peribahasa dapat dipahami
oleh penikmatnya. Peribahasa pada ma-
syarakat Gayo tersaji dalam kalimat yang
tetap dan sudah tidak bisa diubah lagi
keberadaannya.

Ungkapan tradisional berjenis tam-
sil dalam Melengkan juga tidak terlepas
dari sebab dan akibat. Hal ini dilaku-
kan untuk memberikan penjelasan yang
lebih terarah dari maksud dan tujuan
yang ingin disampaikan oleh penyampai
melengkan. Sesuai dengan pendapat Ha-
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run (2012:223) mengatakan bahwa tam-
sil terdiri dari dua bagian yaitu bagian
pertama terdiri dari sebab, dan bagian
kedua merupakan akibat. Jika tamsil
dipisah-pisahkan antara sebab dan aki-
bat, ia tidak akan bermakna sempurna.

Ungkapan tradisional berjenis pemeo
ini memaparkan kata-kata yang menjadi
popular di tengah masyarakat pemakain-
ya. Pemeo ini banyak digunakan sebagai
penyemangat, mengejek, atau menyindir.
Dalam melengkan penggunaan pemeo
lebih cenderung merujuk pada semangat
hidup dan semboyan yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat Gayo.

Banyak sekali pemeo yang sam-
pai saat ini masih dijadikan pengantar
dalam komunikasi sehari-hari masyara-
kat Gayo. Penyampaian pemeo ini lebih
tepat dalam menyampaikan maksud yang
bertujuan untuk menyampaikan seman-
gat hidup dibandingkan dengan penyam-
paian menggunakan kalimat langsung.

(2) Gaya bahasa yang digunakan dalam
melengkan meliputi gaya bahasa per-
bandingan, gaya bahasa pertentan-
gan, dan gaya bahasa penegasan.

Gaya Bahasa Perbandingan dalam
melengkan meliputi:

a) Metafora

Metafora ialah menyamakan ses-
uatu hal dengan sesuatu hal lain tanpa
menggunakan kata pembanding. Hal ini
untuk menunjukan suatu maksud ter-
hadap sesuatu dengan membandingkan-
nya dengan sesuatu yang lain yang ses-
uai untuk melukiskan maksudnya.

Menurut Keraf (2008:139) metafora
adalah semacam analogi yang memband-
ingkan dua hal secara langsung, tetapi
dalam bentuk yang singkat: bunga bang-
sa, buaya darat, buah hati, cindera mata,
dan sebagainya.

Konteks penggunaan  metafora
dalam melengkan digunakan dalam kon-
teks situasi dan konteks budaya. Konteks
situasi adalah lingkungan atau tempat
peristiwa penuturan berlangsung. Kon-
teks situasi meliputi penutur, petutur,
waktu penuturan, tempat penuturan,
dan tujuan penuturan. Konteks budaya
adalah lingkungan budaya suatu daerah
peristiwa dan norma yang melatari penu-
turan. Konteks budaya meliputi latar so-
sial budaya dan kondisi ekonomi.

Pada melengkan terdapat konteks

situasi yakni, melengkan disampaikan
dalam acara pernikahan di mulai dari pe-
minangan hingga menerima kedua mem-
pelai dan disampaikan oleh salah satu
dari unsur pemerintahan di Tanah Gayo
(Sarak Opat). Selanjutnya, konteks bu-
daya dalam melengkan meliputi kehidu-
pan bermasyarakat pada umumnya dan
pada dasarnya tidak terlalu memandang
kondisi ekonomi dalam kehidupan ber-
masyarakat.

b) Simile

Simile dapat diberikan pengertian
sebagai majas yang dalam kalimatnya
membandingkan dua hal yang secara
hakiki berbeda, tetapi dianggap men-
gandung segi yang serupa. Keserupaan
ini dinyatakan secara eksplisit. Yang di-
maksudkan dengan keserupaan eksplisit
ialah bahwa ia langsung, yaitu yang se-
cara jelas menunjukkan antara kedua
hal yang dianggap serupa. Hal ini di-
lakukan dengan cara menggunakan kata
“seperti”, “bagai”, “bak”, “laksana”, dan
sebagainya.

Hamidy (1994:34) simile merupakan
suatu bentuk pemakaian bahasa yang
melihat adanya persamaan pola antara
sesuatu dengan yang lain”. Jika diband-
ingkan antara metafora dan simile, maka
unsur metafora dalam suatu kalimat
lebih menekankan pada aspek kandun-
gan makna kalimat itu sendiri, sedang-
kan simile selain pada bentuk kata juga
padaa makna kata.

Dalam melengkan kata yang dipakai
dalam membandingkan makna denotatif
dan konotatifnya adalah kata ‘lagu’ (sep-
erti). Beberapa kalimat yang berbentuk
simile dalam melengkan disajikan den-
gan membandingkan seseorang dengan
hewan atau tumbuhan yang sekiranya
tidak asing lagi bagi pendengar.

c) Metonimia

Metonimia adalah majas yang meng-
gunakan merek dagang atau nama ba-
rang untuk melukiskan sesuatu yang di-
pergunakan sehingga kata itu berasosiasi
dengan benda keseluruhan. Metonimia
merupakan sebutan untuk sebuah ob-
jek atau perbuatan dengan atribut yang
melekat pada objek atau perbuatan yang
bersangkutan.

Dalam melengkan metonimia tidak
banyak ditemukan, hanya ada kata rakit
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kayu medang ‘rakit batang kayu’ yang
sesungguhnya merujuk pada benda yaitu
perahu. Kalimat tersebut digunakan se-
bagai peringatan orang tua terhadap ke-
beradaan anakya.

d) Sinekdok

Majas sinekdok adalah majas yang
menyebutkan bagian untuk menyatakan
benda secara keseluruhan. Majas sinek-
sok terbagi atas dua bagian yaitu sinek-
dok parsprototo dan sinekdok totem-
proparte.

Parsprototo adalah majas yang men-
gungkapkan sebagian tetapi menyatakan
keseluruhan. Dalam melengkan hal ini
bertujuan untuk menyatakan sesuatu
yang tidak mungkin diucapkan satu-per-
satu. Seperti menyebutkan Anggota tu-
buh ari ulu sawah ku kiding ‘dari kepala
sampai kaki’, kata-kata ini sebenarnya
merujuk pada harapan yang tidak lagi
setengah-setengah, semuanya diserah-
kan kepada orang yang dituju.

Dalam melengkan hanya ditemukan
satu jenis majas sinekdok, yaitu sinek-
dok parsprototo.

e) Simbolik

Majas Simbolik adalah gaya bahasa
yang melukiskan sesuatu dengan mem-
pergunakan benda-benda lain sebagai
simbol atau perlambang.Dalam meleng-
kan dipilih kata-kata yang menggunakan
bahasa simbolik dengan tujuan untuk
memperindah bahasa yang di tuturkan
dan memilih untuk tidak menggunakan
bahasa yang sebenarnya agar lebih san-
tun di dengar oleh penikmatnya.

Gaya Bahasa Pertentangan dalam
melengkan mencakup
a) Antitesis

Antitesis adalah oposisi antara
dua gagasan, dengan menggunakan
dua kata (bentuk lain) yang disanding-
kan agar lebih jelas dan menonjol kon-
trasnya. Kedua kata (bentuk lain) men-
gandung makna yang berlawanan dan
keduanya muncul bersama, jadi tidak
bersifat implisit.

Antitesis adalah gaya bahasa yang
mengandung gagasan-gagasan yang ber-
tentangan. Gaya bahasa yang digunakan
adalah kata-kata atau kelompok kata
yang berlawanan ( Keraf, 2006: 126).

Dalam melengkan antitesis juga
sering digunakan, hal ini merujuk kepa-

da ungkapan yang menyebutkan secara
umum. Kata ‘abang-aka, dengan-peserin-
en, ama-ine, biak sudere, kul-kucak, tue-
mude, rawan-banan” menunjukkan bah-
wa yang hadir pada saat acara itu tidak
bisa disebutkan satu persatu.

b) Litotes

Litotes digunakan untuk mengung-
kapkan pikiran yang melemahkan nilai si
pengujar, jadi untuk menampilkan gaga-
san tentang sesuatu yang kuat atau be-
sar dengan ungkapan yang lemah nilain-
ya, dengan tujuan bersopansantun.

Litotes adalah gaya bahasa yang di
pakai untuk menyatakan sesuatu den-
gan tujuan merendahkan diri. Sesuatu
hal dinyatakan kurang dari keadaan se-
benarnya, atau suatu pikiran yang din-
yatakan dengan menyangkal lawan kat-
anya (Keraf, 2006: 132).

Dalam kehidupan masyarakat Gayo,
lebih diutamakan untuk tidak menun-
jukkan rasa sombong, angkuh, dan seb-
againnya. Hal ini juga berlaku dalam me-
lengkan. Kecantikan dan kesempurnaan
kedua mempelai akan disampaikan den-
gan cara merendahkan diri dari kedua
belah pihak.

Gaya Bahasa Penegasan dalam me-
lengkan meliputi
a) Klimaks

Gaya bahasa klimaks adalah gaya
bahasa yang digunakan untuk me-
nyatakan beberapa peristiwa. Hal atau
keadaan secara berturut-turut mu-
lai dari urutan pikiran yang nilai atau
fungsinya kurang penting kemudian
meningkat keurutan pikiran yang lebih
penting.

Klimaks adalah semacam gaya ba-
hasa yang mengandung urutan-urutan
pikiran yang setiap kali semakin mening-
kat kepentingannya dari gagasan-gagas-
an sebelumnya (Keraf, 2006: 124).

Dalam melengkan beberapa kalimat
mengandung gaya bahasa klimaks. Hal
ini menunjukkan bahwa ada urutan-
urutan yang di ungkapkan dalam susu-
nan yang dimulai dari hal terendah hing-
ga hal tertinggi.

b) Anti Klimaks

Gaya bahasa antiklimaks adalah
kebalikan gaya bahasa klimaks. Antikli-
maks dihasilkan oleh kalimat yang ber-
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struktur mengendur. Kalimat yang bersi-
fat kendur yaitu bila bagian kalimat yang
mendapat penekanan ditempatkan pada
awal kalimat.

Antiklimaks dihasilkan oleh kalimat
yang berstruktur mengendur. Antikli-
maks sebagai gaya bahasa merupakan
suatu acuan yang gagasan-gagasannya
diturutkan dari yang terpenting bertu-
rut-turut ke gagasan yang kurang pent-
ing (Keraf, 2006: 124).

Melengkan juga menyajikan bebera-
pa kalimat yang bertolak belakang dari
klimaks. Kalimat yang disajikan berturut
secara baik dimulai dari yang tertinggi
hingga terendah kedudukannya.

c) Ritoris atau Erotesis

Ritoris atau erotesis berfungsi un-
tuk menimbulkan penekanan sehingga
mencapai efek yang mendalam. Retoris
atau erotesis adalah semacam pertan-
yaan yang dipergunakan untuk men-
capai efek yang lebih mendalam dan
penekanan yang wajar, dan sama seka-
li tidak menghandaki adanya suatu
jawaban.

Dalam melengkan juga tersaji per-
tanyan yang tidak memerlukan jawaban,
hal ini hanya disampaikan sebagai pen-
egas dalam rangka penyerahterimaan
mempelai.

d) Pararelisme

Pararelisme merupakan semacam
gaya bahasa yang lahir dari struktur ka-
limat yang berimbang, yang berusaha
mencapai kesejajaran dalam pemakaian
kata-kata datu frasa-frasa yang men-
duduki fungsi yang sama dalam bentuk
gramatikal yang sama. Kesejajaran terse-
but dapat juga berbentuk anak kalimat
yang bergantung pada sebuah induk ka-
limat yang sama..

Dalam melengkan Paralelisme di-
gunakan untuk menunjukan suatu ti-
tik kesamaan kedudukan sesuatu yang
sering dianggap sebagai suatu yang
memiliki jarak karena memiliki karak-
teristik yang berbeda. Atau dapat juga
paralelisme digunakan wuntuk men-
gungkapkan sesuatu dengan kata yang
diulang -ulang untuk menggambarkan
makna yang ingin diutarakan sama
dengan deskripsi dari kata yang diulang
-ulang tersebut.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya, dapat disimpul-
kan bahwa struktur melengkan terdiri
atas pembukaan, isi, dan penutup, se-
dangkan bahasa melengkan terdiri dari
(1) diksimeliputi kata abstrak dan kata
konkret, kata umum dan kata khu-
sus, idiom, kosa kata arkais, ungkapan
tradisional, dan (2) gayabahasa meli-
puti gaya bahasa perbandingan, gaya
bahasa pertentangan, dan gaya bahasa
penegasan.

Pembukaan melengkan berisi pujian
terhadap kebesaran dan mensyukuri nik-
mat Tuhan. Dilanjutkan dengan shalawat
terhadap Nabi Besar Muhammad saw. Ti-
dak ketinggalan, penghormatan kepada
langit dan bumi sebagai bagian makro-
kosmos. Di samping itu, penghormatan
kepada tuan rumah ‘mempelai yang di
tuju,” personal, audience ‘yang berha-
dir’ dan masyarakat, serta kampung
layaknya seperti prosesi “kenegaraan.”
Pembukaan juga menyuguhkan penghor-
matan kepada empat unsur pemerintah-
an di Gayo yang di kenal dengan Sarak
Opat. Pembukaan juga menyajikan per-
mohonan ampun kepada Allah, kearifan
lokal, dan nilai religius walaupun hanya
pada bagian tertentu saja.

Pada melengkan persoalan substan-
tif ada pada bagian isi yang menggambar-
kan kearifan-kearifan lokal, filsafat adat,
nilai-nilai religius, harapan, amanat,
musyawarah dalam mengambil sebuah
keputusan, menggambarkan tradisi se-
tempat, dan penyerahan (serah terima).

Pada bagian penutup, ditutup den-
gan permintaan maaf kepada tuan rumah
dan yang hadir dalam acara tersebut.
Disamping itu, diakhiri dengan memohon
keberkahan acara perkawinan tersebut
kepada Tuhan. Harapan-harapan disam-
paikan dengan singkat, serah terima dan
terima kasih.

Diksi yang digunakan dalam me-
lengkan mempresentasikan kata abstrak
dan kata konkret yang merujuk pada
penggunaan kata yang dapat dicerap
oleh panca indera dan yang tidak tercer-
ap oleh panca indera. Penggunaan kata
umum dan kata khusus juga terdapat
dalam melengkan, hal ini merujuk pada
luasnya lingkup sebuah kata yang dipilih
dalam sebuah kalimat. Dalam melengkan
juga terdapat idiom yang digunakan se-
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bagai bahasa kias yang berimplementasi
pada makna yang sebenarnya. Selanjut-
nya, melengkan menggunakan kosakata
arkais sebagai unsur penanda bahwa me-
lengkan sudah ada sejak lama. Melengkan
juga menggunakan ungkapan tradisional
yang terdiri dari peribahasa, tamsil, dan
pemeo. Penggunaan ungkapan ini ber-
tujuan untuk menyatakan maksud yang
sebenarnya, namun disampaikan dengan
kalimat yang lebih santun dan berterima
oleh masyarakatnya.

Gaya bahasa dalam melengkan ter-
diri dari gaya bahasa perbandingan,
gaya bahasa pertentangan, dan gaya
bahasa penegasan. Seluruh gaya baha-
sa diungkapkan secara khas sehingga
dapat dinikmati dan dimaknai oleh pen-
dengar.

Saran

Berdasarkan simpulan di atas, berikut

ini ditampilkan beberapa saran.

(1) Peneliti berharap kepada peneliti-
peneliti  selanjutnya agar dapat
meneliti kembali tentang sastra lisan
dari daerah lainnya. Selain sastra
lisan kaya dengan berbagai nilai,
peneliti juga diharapkan mampu
mempopulerkan kembali kekhasana-
han sastra lisan.

(2) Karya ilmiah ini diharapkan menjadi
masukan bagi peneliti lain yang
akan mengkaji atau meneliti struk-
tur dalam karya sastra.

(3) Struktur yang ada dalam melengkan
dapat memberikan wawasan yang
luas bagi pembaca sehingga bisa me-
mahami kaidah yang terdapat dalam
melengkan tersebut.
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